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Abstrak — Hilirisasi nikel di Indonesia menjadi Langkah 
strategis untuk memperkuat kedaulatan industri dan 
memaksimalkan nilai ekonomi sumber daya alam. Penelitian 
ini mengkaji hubungan antara faktor penawaran, 
permintaan, dan implementasi hilirisasi nikel di Indonesia 
dengan studi kasus pada PT. Greenstone Geothite. Tujuan 
mencakup pemahaman hubungan antara penawaran, 
permintaan, dan hilirisasi, serta dampak terhadap pasar 
domestik global. Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif deskriptif disusun berdasarkan 
indikator penawaran, permintaan, dan hilirisasi. Analisis 
data digunakan melalui uji validitas dan reabilitas, 
dilanjutkan dengan analisis deskriptif untuk 
menggambarkan kondisi variable. Selanjutnya, dilakukan uji 
asumsi klasik (normalitas) untuk memastikan kelayakan 
model dan selanjutnya melakukan uji koefisiensi korelasi 
(pearson). Hasil analisis menunjukan bahwa produksi dalam 
negri memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan 
tantangan pasokan global, sementara pertumbuhan 
permintaan jangka panjang lebih dominan dari pada 
fluktuasi permintaan. Kebijakan hilirisasi mampu 
membuktikan peningkatan nilai ekonomi produk nikel 
sekaligus memperkuat posisi strategis Indonesia di pasar. 
keseimbangan penawaran dan permintaan menjadi faktor 
penentu keberhasilan program hilirisasi. 
 

Kata kunci— Nikel, Penawaran, Permintaan, Hilirisasi, 
Kebijakan Pemerintah 
 
 

I. PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai produsen nikel terbesar di dunia dengan 
Cadangan mencapai 55 juta ton atau 42,31% dari total 
cadangan global. Data Badan Pusat Statistik menunjukan 
produksi bijih nikel yang terus meningkat dari 65 ribu ton 
pada 2021 menjadi 137 ribu ton pada 2023. Kenaikan ini 
berpotensi dapat menurunkan cadangan nasional. Untuk 
menjaga keberlanjutan sumber daya alam Indonesia telah 
menerapkan kebijakan hilirisasi untuk meningkatkan nilai 
tambah produk pertambangan. Pelarangan ekspor bijih 
nikel yang telah diberlakukan sejak tahun 2019 mendorong 
pembangunan smelter dalam negeri. 

 

 
GAMBAR 1 

Kondisi ini memberikan peluang strategis bagi perusahaan 
untuk memperluas pasar. Berdasarkan teori penawaran dan 
permintaan, pemahaman dinamika pasar nikel menjadi 
kunci utama, melalui pemanfaatan data produksi, kualitas 
bahan baku, kinerja smelter, rantai pasok, dan tren harga. 
Dengan informasi yang terintegrasi, perusahaan dapat 
mengambil keputusan yang lebih tepat dan bersaing di 
tangah fluktuasi pasar (Wibowo et al., 2021). 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan penawaran 
dan permintaan Penjualan nikel terhadap hilirisasi, guna 
memberikan gambaran strategis bagi penguatan industri 
nikel. 

II. KAJIAN TEORI 
 

a. Pemasaran 

Menurut Kotler dkk (2022:29) yang menyatakan bahwa 
manajemen pemasaran dapat diartikan sebagai upaya untuk 
mengenali serta memenuhi kebutuhan manusia dan 
masyarakat dengan pendekatan yang sejalan dengan tujuan 
organisasi. Adapun yang berpendapat bahwa manajemen 
pemasaran adalah salah satu bagian dari aktivitas ekonomi 
yang memiliki peran dalam menciptakan nilai ekonomi. 
Maka pemasaran berperan penting dalam menghubungkan 
antara produksi dan konsumsi Wibowo (2019:157 
 

b. Manajemen Pemasaran 
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Menurut Kotler dkk (2022), manajemen pemasaran 
merupakan perpaduan senin dan ilmu dalam menentukan 
pasar sasaran, memperoleh, mempertahankan, serta 
mengembangkan pelanggan melalui penciptaan, 
penyampaian, dan komunikasi nilai pelanggan unggul. 
Adapun pendapat dari Purnama dan Wibowo (2022) yang 
menjelaskan bahwa manajemen pemasaran adalah upaya 
untuk mempertahankan serta meningkatkan jumlah 
pelanggan melalui penciptaan, penyampaian, dan 
komunikasi nilai pelanggan yang superior. 
 

c. Penawaran dan Permintaan 

Menurut Kotler dkk. (2022), permintaan dan penawaran 
dapat mempengaruhi beberapa aspek dalam perusahaan, 
seperti penentuan harga, tingkat produksi, dan strategi 
pemasaran. Penawaran sebagai hubungan antara suatu 
barang dengan kuantitas yang tersedia untuk dijual di pasar. 
Dimensi utamanya adalah: (1) Produksi Nikel (2) 
Tantangan Pasokan Global. Permintaan sebagai jumlah 
barang atau jasa yang dianggap konsumen dan mampu 
dibeli pada tingkat harga tertentu. Dimensi utamanya 
adalah: (1) Permintaan Produksi Nikel (2) Pertumbuhan 
Permintaan (Syafira et al., 2023) 
 

d. Hilirisasi 
 
Hilirisasi adalah proses pengolahan bahan baku menjadi 
barang siap pakai. Dalam konteks ekonomi, hilirisasi 
dipahami sebagai upaya memberikan nikal tambah pada 
bahan mentah melalui proses industrialisasi sehingga dapat 
meningkatkan keuntungan (Ibnu Khaldun, 2024). Dengan 
dimensi utamanya yaitu: (1) Penjualan (2) Kompetisi dan 
Daya Saing (Fadillah & Wahyuni, 2023) 
 

e. Kerangka Pemikiran 

 
GAMBAR 2 

III. METODE 
Penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif untuk menggambarkan secara objektif dan 
terukur. Metode survei digunakan untuk menguji hubungan 
antara penawaran dan permintaan dengan hilirisasi. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner online yang dirancang 
berdarakan indikator teoritis dari ketiga variable dan 
disebarkan kepada 100 orang dengan kriteria pegawai yang 
aktif bekerja di PT. Greenstone Geothite. Skala pengukuran 
pada penelitian ini menggunakan skala interval dengan 
instrumen skala likert 5 poin, yang menguraikan variable 
menjadi indikator dan diolah untuk menilai sikap, 
pendapat, atau persepsi responden terhadap fenomena yang 
dikaji. 

 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penawaran nikel 
(X1) yang diindentifikasi melalui dua dimensi utama yaitu 
produksi nikel, dan tantangan pasokan global. Selanjutnya 
permintaan sebagai (X2) yang diidentifikasi melalui dua 
dimensi utama yaitu permintaan produksi nikel dan 
pertumbuhan permintaan. Sementara itu variable terikat 
pada penelitian ini adalah hilirisasi (Y), yang diukur 
menggunakan indikator penjualan dan kompetisi dan daya 
saing. Instrument pengumpulan data melalui oengujian 
validitas dan reabilitas dengan bantuan perangkat lunak 
SPSS Statistics. Seluruh butir pernyataan dinyatakan valid 
jika r-hitung lebih besar dari r-tabel (p < 0,05) serta reliabel, 
jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,7. 
 
Tahap penelitian mencakup perencanaan, proses 
pengumpulan data, analisis hasil, serta interpretasi temuan. 
Teknik analisis data dimulai dengan analisis deskriptif 
untuk menggambarkan karakteristik responden dan pola 
jawaban, kemudian dilanjutkan dengan pengujian asumsi 
klasik analisis koefisiensi korelasi, dan melakukan 
pengujian hipotesis. 
 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengukur sejauh mana 
hubungan linear antara dua variabel. Hasil menunjukan 
bahwa data memenuhi asumsi normalitas (karena nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05) yang berarti model layak 
digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menunjukan bahwa penawaran memiliki 
hubungan yang signifikan dengan hilirisasi, pada kedua 
dimensi hasil yang diperoleh mencapai 82,12% yang 
menempatkannya dalam kategori “tinggi”, yang 
menunjukan bahwa pasokan nikel di pasar dinilai cukup 
memadai dan sesuai dengan harapan para pelaku industri. 
Yang berarti ketersediaan nikel yang cukup dapat menjadi 
pondasi penting dalam mendukung hilirisasi industri. 
Karena stabilitas pasokan menjadi salah satu syarat utama 
untuk kelancaran proses industrialisasi dan pengolahan 
bahan mentah dalam bentuk setengah jadi atau jadi. Dalam 
mengelola penawaran nikel, perlu mengatur produksi 
dengan baik dan efektif, menhadapi pertumbuhan pasar 
secara global, dan menentukan strategi yang penting dalam 
menciptakan ekosistem agar tidak terjadinya oversupply. 

Pada variabel permintaan hasil yang diperoleh mencapai 
rata-rata sebesar 82,83%. Hasil ini menunjukan bahwa 
kebutuhan pasar terhadao nikel dinilai tinggi dan sejalan 
dengan perkembangan sektor hilir. Bila permintaan 
melemah, maka kemungkinan terdapat ketidakseimbangan 
antara produksi dan konsumsi, atau adanya hambatan pada 
pasar. Dengan demikian permintaan nikel tidak hanya 
berdampak terhadap aktivitas pasar, tetapi juga turut 
memperkuat arah kebijakan industrialisasi dan hilirisasi 
mineral. Agar permintaan stabil perlu dilakukan 
pengawasan terhadap dinamika pasar dan penyesuaian 
kebijakan produksi serta pemasaran diperlukan agar 
pertumbuhan hilirisasi dapat berlangsung secara konsisten 
dan berkelanjutan. 
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Untuk variabel dependen yaitu hilirisasi hasil yang 
diperoleh mencapai angka 78,21%, hasil ini menandakan 
bahwa proses pengolahan nikel menjadi barang bernilai 
tambah berjalan dengan cukup baik, dan masih ada ruang 
untuk peningkatan. Dalam konteks hilirisasi, perusahaan 
perlu membaca dinamika pasar global, mengoptimalkan 
kapasitas produksi, serta menyesuaikan strategi 
pengolahan. Dengan kata lain, keberhasilan bahan baku, 
tetapi juga pada kemampuan mengelola rantai pasok dan 
menciptakan nilai tambah melalui produk nikel yang diolah 
menjadi barang yang bernilai tinggi. 

Uji koefisiensi korelasi dilakukan untuk melihat adanya 
hubungan antara penawaran dan permintaan dengan 
hilirisasi, berdasarkan hasil analisis korelasi pearson 
diperoleh nilai sebesar 0,770, dengan tingkat signifikansi 
0,000 yang berarti terdapat hubungan yang sangat kuat 
antara penawaran dan hilirisasi, jika penawaran meningkat 
maka proses hulirisasi akan ikut meningkat. Selanjutnya 
pada hubungan antara permintaan dan hilirisasi diperoleh 
nilai korelasi sebesar 0,644, hasil menunjukan bahwa 
permintaan berkontribusi terhadap peningkatan hilirisasi, 
dan nilai korelasi antara penawaran dan permintaan sebesar 
0,748. Ketiga hasil ini menunjukan bahwa masing-masing 
variabel saling berkaitan secara positif, jika permintaan 
naik maka penawaran pun akan ikut naik dan sebaliknya. 
Hasil menunjukan bahwa terjadi keseimbangan pasar, 
dimana keseimbangan pasar dapat terjadi ketika jumlah 
barang atau jasa yang ditawarkan (supply) sama dengan 
jumlah yang diminta (demand) pada harga tertentu. Pada 
titik keseimbangan ini (equilibrium), tidak ada kelebihan 
penawaran (surplus) atau kekurangan serta kelebihan 
permintaan, sehingga pasar dapat berjalan dengan baik. 
Hubungan ini sesuai dengan system pasar, karena tingginya 
permintaan dapat mendorong perningkatan produksi untuk 
mencukupi kebutuhan pasar. 

Oleh karena itu, hipotesis alternatif (H1) diterima, terdapat 
hubungan yang signifikan antara penawaran dan 
permintaan dengan hilirisi. Dan memperkuat pernyataan 
bahwa penaawaran dan permintaan nikel merupakan faktor 
yang penting dalam kontribusi terhadap keberlangsungan 
serta pertumbuhan poses hilirisasi. 

 
V. KESIMPULAN 

Penelitian ini membahas potensi besar industri nikel 
Indonesia setelah kebijakan hilirisasi yang melarang ekspor 
bahan mentah, dengan tujuan untuk meningkatkan nilai 
tambah dan memperkuat perekonomian nasional. Studi 
pada PT. Greenstone Geothite menunjukan bahwa 
penawaran dan permintaan nikel memiliki peran dalam 
kelancaran hilirisasi. Produksi nikel memiliki pengaruh 
lebih besar dibanding tantangan pasokan global, hal ini 
dikarenakan jumlah produksi secara langsung akan 
menentukan ketersediaan bahan baku dan dapat 
dikendalikan oleh perusahaan, berbeda dengan tantangan 
pasokan global yang bersifat eksternal dan tidak selalu 
berdampak langsung. Sedangkan pertumbuhan permintaan 
mempunyai dampak yang lebih signifikan dibandingkan 
permintaan produksi karena pertumbuhan dapat 
mencerminkan tren jangka panjang, bukan hanya 
memenuhi kebutuhan pasar. Hasil korelasi menunjukan 

bahwa keseimbangan pasokan dan kebutuhan nikel 
menjadi faktor keberhasilan hilirisasi dan kestabilan pasar. 
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